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Abstract

The Covid-19 pandemic has caused parents to adjust themselves in
teaching children at home. Tasks that were previously carried out by
teachers at school are now the responsibility of parents as well as at
home. The self-adjustment of parents due to covid-19 occurred at the
Trimuspasari Small Elementary School (SDK), Central Sulawesi. This
study aims to describe the self-adjustment of parents during the Covid-
19 Pandemic in Small Elementary School (SDK) children in
Trimuspasari Village. This research uses qualitative research methods
with a case study approach. The resource persons in this study were
three pairs of husband and wife who had children in the first grade,
second grade, and third grade. The results of this study show that these
three pairs of parents experienced self-adjustment in teaching children
at home during the Covid-19 Pandemic, which included four aspects and
three factors that support self-adjustment. The new findings of this study
are that there are difficulties for parents in dividing children's teaching
time at home.
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Abstrak

Pandemi Covid-19 menyebabkan adanya penyesuaian diri orang tua
dalam mengajar anak di rumah. Tugas yang sebelumnya dilakukan guru
di sekolah, kini menjadi tanggung jawab orang tua juga di rumah.
Penyesuaian diri orang tua akibat covid-19 terjadi di Sekolah Dasar
Kecil (SDK) Trimuspasari, Sulawesi Tengah. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penyesuaian diri orang tua di masa Pandemi
Covid-19 pada anak Sekolah Dasar Kecil (SDK) di Desa Trimuspasari.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Narasumber dalam penelitian ini sebanyak tiga
pasang suami-istri yang memiliki anak di kelas satu, kelas dua, dan kelas
tiga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga pasang orang tua ini
mengalami penyesuaian diri dalam mengajar anak di rumah pada masa
Pandemi Covid-19, yang mencakup empat aspek dan tiga faktor yang
mendukung penyesuaian diri. Temuan baru dari penelitian ini adalah,
adanya kesulitan orang tua dalam membagi waktu mengajar anak di
rumah.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, wabah Covid-19 telah mempengaruhi masyarakat. Perintah
eksekutif tersebut menyebutkan bahwa belajar di rumah dapat dilakukan dengan bantuan
orang tua, terutama bagi anak-anak yang masih duduk di bangku sekolah dasar, guna
memenuhi hak siswa atas layanan pendidikan di masa Pandemi Covid-19 yang parah.
Untuk menghentikan penyebaran virus Covid-19 di seluruh Indonesia, pemerintah secara
resmi mengimbau masyarakat untuk membatasi aktivitas, terutama yang berlangsung di
luar rumah, seperti belajar atau bekerja Utama, dkk., 2020. Kemendikbud Nomor 4 Tahun
2020 menjabarkan dua aspek pelaksanaan kebijakan pendidikan pada masa darurat
Covid-19, vyaitu: pertama pendidikan di rumah pada masa darurat Covid-19, dan online
atau offline sesuai dengan standar pemeliharaan untuk pembelajaran jarak jauh baik di
sekolah dasar hingga universitas, pengajaran dilakukan secara online. Proses belajar di
rumah ini berlangsung pada tahun 2019-2021. Fenomena baru ini menuntut seluruh
aktivitas manusia untuk beradaptasi dengan model pembelajaran online. Beberapa orang,
termasuk siswa, orang tua, dan guru, mungkin tidak sepenuhnya memahami proses
pembelajaran online dan harus beradaptasi dengan situasi ini.

Pandemi Covid-19 mungkin telah menggeser peran guru dalam mendukung
pembelajaran anak dari guru ke orang tua (Kusumah dan Cahyati, 2020). Dengan
membimbing anaknya dalam proses belajar, orang tua menjadi fasilitator dan guru,
menciptakan semangat belajar, minat, motivasi, mengerjakan pekerjaan rumah dan
membiarkan anak belajar di rumah selama masa Pandemi Covid-19 (Lilawati, 2020).
Kesejahteraan keluarga tentunya dipengaruhi oleh perasaan yang dimiliki setiap orang tua
saat membesarkan anaknya di rumah dan dalam proses mengajar (Fasolo et al., 2020).

Pada akhir Agustus 2021, wawancara awal berlangsung. Berdasarkan percakapan
yang penulis lakukan dengan orang tua di salah satu desa yaitu Desa Trimuspasari
Kecamatan Ongka-Malino Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah.
Mengenai bagaimana orang tua di masa Pandemi Covid-19 menyesuaikan diri dalam
mengajar anaknya di rumah. Berikut hasil wawancara di bawah ini dari narasumber PS
yang memiliki siswa SD kelas dua:

“Tante itu sebenarnya capek kalau pulang dari kebun harus mengajar R
(inisial anak) lagi, karena Cindy sendiri tahu akan kesibukan tante. Saat
tante bangun pagi harus masak, mengurus ini dan itu, pergi ke kebun,
lanjut ke sawah, sore hari sudah capek bekerja, dan lanjut malam hari
harus membantu R mengerjakan tugas lagi. Biasanya tante sampai
ketiduran di sofa karena harus menunggu. Sampai-sampai tante sakit
kepala saat membantu R mengerjakan tugasnya” (PS, 46 tahun, 6
September 2021).

Hasil wawancara dengan ibu PS menunjukkan bahwa ia memiliki masalah dalam
mengajar anaknya di rumah, misalnya merasa lelah secara fisik dan bingung dengan
materi yang diajarkan kepada anak-anaknya. Ibu PS pernah mengalami kelelahan fisik
seperti mudah lelah, sering mengantuk, sakit kepala. Penyesuaian diri tentu saja
melibatkan perubahan individu dan keadaan hidup, suatu proses yang merespon perilaku
mental dan perilaku sehingga menimbulkan upaya frustasi, dan konflik internal dengan
kondisi lingkungan (Yustinus, 2006). Kutipan wawancara kedua dilakukan kepada orang
tua yang memiliki anak SD kelas 2.

“G (inisial anak) pada saat disuruh belajar ingatannya hanya bermain
saja, karena yang dipikirkan bahwa orang tua bukanlah guru di Sekolah.
Biasanya tekanan darah Om naik karena setiap kali menyuruh G belajar
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harus teriak terlebih dahulu dan harus menggunakan ancaman cambuk
agar G mau belajar, karena kalau tidak menggunakan ancaman G tidak
akan mau belajar, jadi terkadang membutuhkan kekuatan ekstra pada saat
mengajar G di rumah..” (AW 40 tahun & NS 36 tahun, 7 September
2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua G, diketahui bahwa salah satu
aspek kematangan emosi yang dialami orang tua G, merupakan bentuk kelelahan fisik
akibat tekanan darah tinggi, ancaman dan membutuhkan lebih banyak energi dalam
mengajar anak di rumah. Peran orang tua yang paling penting adalah membantu anak-
anak mereka belajar dan mengerjakan PR di rumah. Adaptasi terkait tanggung jawab
meliputi pendekatan produktif untuk menyelesaikan tugas-tugas penting, empati ketika
mengajar anak di rumah, dan kemampuan anak untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai
yang diajarkan kepada mereka. Di masa Pandemi Covid-19 ini, para orang tua khususnya
siswa kelas satu, dua, dan tiga di Sekolah Dasar Kecil (SDK) Trimuspasari yang masih
belajar membaca dan mengenal huruf harus bisa beradaptasi dengan perubahan yang ada.
Proses pengasuhan yang mendedikasikan waktu untuk membantu anak belajar di tempat
kerja dan di rumah membutuhkan adaptasi yang mencakup emosional, kecerdasan sosial,
dan tingkat akuntabilitas yang tinggi.

Kemampuan orang tua untuk mendedikasikan waktu dalam membantu anak-anak
belajar dan menyelesaikan tugas sehari-hari membutuhkan pengaturan dan pengendalian
emosi yang tepat. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan dan uraian permasalahan,
tampak para orang tua kesulitan menyesuaikan diri dengan anaknya di rumah selama
masa Pandemi Covid-19. Tanggung jawab guru di sekolah kini menjadi tanggung jawab
orang tua dan beban psikologis di rumah. Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti lebih
lanjut mengenai peristiwa terkini yaitu koordinasi orang tua dalam pendidikan anak
selama Pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Kecil (SDK) Trimuspasari, Sulawesi
Tengah.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adaptasi orang tua di masa Pandemi
Covid-19 khususnya adaptasi orang tua dengan anak di Sekolah Dasar Kecil (SDK) desa
Trimupasari terhadap proses belajar anak di masa Pandemi Covid-19. Jenis penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Alasan penulis
memilih Sekolah Dasar Kecil (SDK) Trimuspasari di Sulawesi Tengah karena ruang
lingkup yang lebih sempit dan masalah terkait koordinasi penulis dengan narasumber,
penggunaan bahasa dan pemahaman dalam proses wawancara yang dialami orang tua
sebagai narasumber. Teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi sumber adalah
purposive sampling. Narasumber dalam penelitian ini adalah orang tua dari anak kelas
satu, dua, dan tiga yang sedang membimbing anaknya melalui proses pembelajaran online
di masa Pandemi Covid-19. Dalam penelitian ini, informan yang digunakan adalah
kerabat dekat (anggota keluarga) dari masing-masing narasumber, dan anggota keluarga
inti lainnya. Dua bentuk data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sistematis dan analisis data yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan model analisis Miles dan Huberman, yang meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan meliputi inferensi dan verifikasi. (Herdiansyah, 2015).
Teori yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Desmita (2011), penyesuaian
diri adalah konstuksi psikologi yang luas dan kompleks dan mengacu pada semua reaksi
individu terhadap tuntutan yang berasal dari lingkungan baik internal maupun eksternal.
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Teori ini terdiri dari empat aspek: kematangan emosi, kematangan intelektual,
kematangan sosial dan tanggung jawab, dan tiga faktor pendukung yaitu hubungan antara
orang tua dan anak, iklim intelektual keluarga, dan iklim emosional keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Kecil (SDK) tepatnya Desa
Trimuspasari, Kecamatan Ongka Malino, Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi
Tengah. Sekolah Dasar Kecil (SDK) Trimuspasari ini merupakan pecahan dari Sekolah
Dasar Negeri (SDN) 2 Ongka, yang berdiri pada tanggal 3 Maret 2014 dengan Nomor
Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 69849089. Proses penelitian dilakukan dengan metode
wawancara kepada tiga pasang orang tua siswa yang memiliki siswa sekolah dasar kelas
satu, dua, dan tiga, di Sekolah Dasar Kecil (SDK) dan masing-masing dengan satu
informan sebagai data pendukung.

Hasil Analisis Data

1. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri
Desmita (2011) mengungkapkan bahwa ada empat aspek yang mendukung
penyesuaian diri, diantaranya;

A. Kematangan Emosi

Narasumber 1 RA (Ayah) — LO (Ibu) tidak menikmati peran mereka sebagai orang tua
kelelahan di tempat kerja. Berdasarkan aspek regulasi terkait kematangan emosi, RA
dan LO memiliki dua emosi, negatif dan positif. Mengenai emosi negatif, responden
menunjukkan bahwa mereka sering marah dengan anak-anak mereka dan sering tidak
sabar saat mengajar. Sedangkan untuk emosi positif, informan menyebutkan bahwa
ada situasi dimana orang tua dekat secara fisik dengan anak dan mengetahui apa yang
diinginkan anak. Narasumber kedua AT (ayah) — NS (ibu) menikmati peran mereka
sebagai orang tua yang mengajar anaknya belajar di rumah selama Pandemi Covid-19,
namun ada rasa frustasi dan kesulitan dalam mendidik anak. Ada saat-saat ketika anak
tidak mau belajar dan orang tua memaksa anak untuk belajar, mencubit atau
menggertak agar mau mendengarkan arahan orang tua, hal ini pernah dilakukan oleh
ibu NS. Berbeda dengan AT (ayah), AT tidak akan menghukum anak dalam proses
belajar jika anak tidak mau belajar. Narasumber 3 KAY (ayah) — IKSN (ibu) berperan
sebagai orang tua yang mendidik anaknya dalam proses belajar di rumah. KAY dan
IKSN juga mengalami emosi negatif seperti mudah marah dan tidak sabar saat
mengajar anak. Emosi positif, orang tua merasa lebih dekat dengan anaknya dalam hal
belajar dan mengetahui kelebihan serta kekurangan anak. Di bawah ini adalah kutipan
singkat dari wawancara.

“Tentu pernah yah, seperti lebih mudah emosi karena mengajar

anak, sering jengkel kepada anak, seperti itu...”

“Seperti yang saya katakan tadi jadi dekat dengan anak, anak jadi

hormat kepada orang tua juga kan, apa yang saya ajarkan selama

ini dia turuti...”
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“Jadi, waktunya kita menyuruh anak belajar, terkadang anak mau

belajar, kadang juga tidak, kadang kami paksakan kadang juga

tidak dipaksakan...”

Emosi positif adalah kehangatan dan kontrol atau dukungan positif dari orang tua
yang mempengaruhi kelekatan anak, sedangkan emosi negatif adalah stres emosional
yang dirasakan orang tua ketika mengajar anak, perlakuan buruk, atau pendapat buruk
(Raihana, 2020). Selama proses pengajaran, orang tua dalam mengajar harus sesuai
dengan minat dan keinginan anak, tanpa paksaan atau ancaman yang dapat merugikan
anak (Mutiah, 2012). Menurut Hutahean (2021), orang tua memiliki peran penting di
rumah serta terlibat aktif dalam masyarakat dan sekolah, dan menumbuhkan kesadaran
di kalangan orang tua tentang perlunya terlibat dalam pendidikan anak-anaknya.
Menurut Rachman (2020), proses belajar di rumah dapat meningkatkan engagement,
yang membantu orang tua mengidentifikasi keterampilan anaknya selama proses
pembelajaran.

B. Kematangan Intelektual

Narasumber 1 RA (ayah) — LO (ibu) dalam proses mengajar anak belajar menambah
wawasan pengetahuan hanya melalui buku pedoman dari sekolah dan sumber google.
Narasumber 2 AT (ayah) — NS (ibu) dalam proses mengajar anak belajar di rumah
tidak pernah memaksakan sejauh mana kemampuan anak untuk memahami materi
pelajaran. AT dan NS juga menyatakan bahwa di masa Pandemi Covid-19 daya serap
anak terhadap pelajaran mulai menurun. Orang tua juga menyadari terkait kekurangan
yang dimiliki saat mengajar anak belajar di rumah. Narasumber 3 KAY (ayah) — IKSN
(ibu) dalam proses mengajar anak belajar di rumah berusaha untuk mengatur waktu
antara pekerjaan dan waktu untuk mengajar anak belajar di rumah agar berjalan
dengan baik. Untuk mendukung proses belajar anak orang tua menggunakan sumber
youtube sebagai panduan. Berikut kutipan wawancara singkat:

“Biasanya lewat buku-buku atau google...”

“Kalau cara penilaian saya itu, seperti saya katakan tadi, saya

tidak memaksakan dimana kemampuan anak, dan sampai dimana

juga dia mampu untuk melakukan pelajaran itu...”

“Hanya melalui pelajaran-pelajaran yang kita mampu berikan

saja, tidak bisa juga kita berlebihan karena itulah keterbatasan

kita dalam memberikan pengetahuan...”

Orang tua membutuhkan pengetahuan yang luas tentang topik-topik ini melalui
internet dan youtube sebagai sumber belajar untuk mendorong anak-anak mereka
belajar di rumah (Siddiqi, et al., 2021). Menurut Hurlock (2010), pengaturan diri dapat
mempengaruhi bagaimana orang memandang kekuatan dan kelemahan mereka.
Menurut Lilawati (2021), orang tua merupakan bagian penting dari pendidikan anak-
anaknya, karena mereka perlu terlibat dan memperhatikan pembelajaran mereka di
rumah agar proses pendidikan berhasil dan tetap berkualitas tinggi.

C. Kematangan Sosial
Narasumber 1 RA (Ayah) — LO (lIbu) menjaga hubungan komunikasi yang baik
dengan guru sekolah dan orang tua siswa lainnya. Narasumber 2 AT (ayah) — NS (ibu)
dalam proses belajar di rumah selama Pandemi Covid-19 juga melibatkan anggota
keluarga lainnya. Hubungan AT dan NS dengan orang tua siswa lain terjalin baik di
masa Pandemi Covid-19. Narasumber 3 KAY (ayah) — IKSN (ibu) memiliki
pengalaman yang sama dengan narasumber AT dan NS. Selama Pandemi Covid-19,
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KAY dan IKSN juga melibatkan keluarga lain dalam mengajar anak-anak di rumah
dan membangun hubungan baik dengan orang tua siswa lain. Di bawah ini adalah
kutipan singkat dari wawancara.
“Sering. Biasanya minta bantuan ke kakak-nya, tante-nya,
pamannya, payan-nya, kakek-nya, mereka itu yang sering mbak
mintakan bantuan untuk mengajar anak selama masa pandemi...”
Beberapa pandangan pendukung antara lain: Desmita (2011) menyatakan bahwa
untuk berpartisipasi dalam lingkungan sosial, seseorang harus mau berpartisipasi
dengan orang lain. Zahrok (2018) menyatakan bahwa keluarga juga merupakan bagian
penting dari proses pendidikan. Menurut Hurlock (2010), seseorang dapat melakukan
penyesuaian diri yang baik bagi setiap orang dengan mengembangkan hubungan
kerjasama antar anggota kelompok dan memberikan bantuan berupa inspirasi.

D. Tanggung jawab

Narasumber RA dan LO membuat jadwal pelajaran yang harus ditekuni anak selama
proses belajar di rumah, dan dilakukan saat orang tua punya waktu luang untuk
mengajar. Narasumber AT dan NS ditengah kesibukan dalam bekerja tetap berusaha
untuk membagi waktu dalam mengajar anak belajar. Begitu pula dengan narasumber
KAY dan IKSN bertanggung jawab untuk mengajar anak di rumah ditengah
kesibukan pekerjaan. Ketiga pasang orang tua ini mengurangi aktivitas agar bisa
mengajar anak belajar di rumah, dan orang tua selalu mengingatkan anak terkait apa
yang harus dipelajari setiap harinya. Pada kondisi serupa orang tua juga harus
menyiapkan semua keperluan anak sebelum belajar. Berikut kutipan wawancara
singkat:

“Hanya saja kadang bapaknya yang ingatnya, hari ini jadwalnya

membaca, besok nya menghitung, menghitung satu sampai seratus,

setelah itu perkalian, mbak buatkan jadwal seperti itu saja tidak
tertulis...”

“Jadi intinya mbak mengurangi aktivitas supaya bisa mengajar

anak di rumah...”

Arsendy et al (2020) menyatakan bahwa orang tua berperan penting untuk
mendampingi proses belajar anak pada masa Pandemi Covid-19. Menurut Purwanto
dkk. (2020), orang tua juga berperan dalam proses belajar di rumah sebagai guru bagi
anaknya. Salah satu metode strategi yang digunakan untuk membantu anak belajar
adalah perhatian dan keterlibatan orang tua, agar orang tua bisa mengarahkan anak-
anak mereka ke arah yang benar (Fatmawati, et al., 2021).

Berdasarkan hasil penjelasan aspek di atas, ketiga pasangan orang tua ini
memenuhi kriteria dari aspek penyesuaian diri, antara lain: aspek kematangan emosi
berupa tidak menikmati peran orang tua, ada perasaan jengkel dan kesulitan dalam
mengajar anak, cepat marah dan tidak sabar dalam proses belajar mengajar anak.
Aspek kematangan intelektual dari ketiga pasang narasumber ini, orang memiliki
wawasan yang lebih luas dari sumber informasi berupa buku atau media online, selalu
berusaha mengatur waktu antara bekerja dan mengajar anak, dan tidak pernah
memaksakan kemampuan anak untuk memahami materi pembelajaran. Aspek
kematangan sosial berupa tiga pasang orang tua yang mampu menjaga hubungan
komunikasi yang baik dengan siswa lain dan orang tua dapat melibatkan anggota
keluarga lainnya dalam proses pembelajaran pada anak di rumah selama Pandemi
Covid-19. Aspek tanggung jawab berupa membuat jadwal yang harus ditekuni anak
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selama proses belajar di rumah, berusaha membagi waktu antara bekerja dan belajar
serta mempersiapkan segala kebutuhan anak untuk belajar.

2. Faktor-Faktor Penyesuaian Diri
Desmita (2011) mengungkapkan bahwa ada empat aspek yang mendukung
penyesuaian diri, diantaranya:

A. Hubungan orang tua-anak. Narasumber 1 RA (Ayah) — LO (Ibu). Dalam keadaan ini,
RA dan LO kewalahan mengatur waktu antara bekerja dan merawat anak-anak yang
bersekolah di rumah. Narasumber 2 AT (ayah) — NS (ibu) sangat terkejut dengan
kebijakan pemerintah untuk belajar di rumah, dan dalam proses pembelajaran, orang
tua tidak menghukum anaknya jika mendapat nilai yang buruk. Narasumber 3 KAY
dan IKSN terkadang mengeluhkan ketika mengajar anaknya belajar di rumah, mereka
sulit meluangkan waktu untuk bekerja dan membantu anaknya belajar di rumah.
Kelelahan menjadi salah satu penyebab orang tua tidak bisa fokus mengajar anak di
rumah. Di bawah ini adalah kutipan singkat dari wawancara.

“Bisa aja sih, karena kita juga mengerti ini terjadi karena adanya

pandemic kan, kita terima-terima saja, tapi lama kelamaan agak

kewalahan juga yahhh ternyata, gitu aja sih. Walaupun kadang

ada rasa jengkel juga karena kesibukan orang tua bekerja

ditambah lagi harus mengajar sepenuhnya anak di rumah...”

“Kalau untuk tindakan keras tidak ada, tapi lebih mengarahkan

atau menegur bahwa nilai yang buruk di sekolah itu perlu

diperbaiki. Supaya bisa kembali mencapai nilai yang baik, hanya

tidak saja...”

“Terkadang ada rasa capek pulang dari bekerja, anak-anak

waktunya belajar malam kami tidak bisa bantu lagi karena

kelelahan, jadinya waktu itu istilahnya hanya separuh saja...”

Orang tua mengarahkan anak dalam proses pembelajaran, Helmawati (2014)
menyatakan bahwa orang tua memiliki peran sebagai pendidik dan pembimbing,
penuntun sekaligus pengajar bagi anak. Berkaitan dengan hal tersebut, orang tua harus
mampu mengatur atau menyeimbangkan antara pekerjaan dan tanggung jawab
membantu anaknya belajar di rumah. Ketika seseorang merasa lelah, mereka
kekurangan motivasi dan energi untuk menyelesaikan tugas. Meskipun kelelahan
dalam bekerja tidak dapat diukur secara objektif, namun dapat dirasakan secara
subjektif oleh individu tersebut (Husniyah, 2022).

B. Intelektual Keluarga. Narasumber RA dan LO di masa Pandemi Covid-19 selalu
mengajarkan anak untuk mengenal huruf dan belajar membaca. Hal serupa juga
dilakukan oleh narasumber AT dan NS yang juga rutin mengajar anak untuk mengenal
huruf dan belajar membaca, di tengah kesibukan dalam bekerja. Narasumber KAY
dan IKSN melakukan hal yang sama dengan kedua narasumber sebelumnya, yaitu
menyempatkan waktu untuk mengajar anak belajar di rumah. Berikut Kkutipan
wawancara singkat:

“Belajar membaca, menulis, berhitung...”
Menurut Akollo (2020), anak akan merasa diperhatikan, didukung, dan
dilindungi ketika orang tua ikut serta dalam proses pengajaran di rumah, yang
tentunya berupaya untuk mendorong kualitas hidup yang tinggi. Tanggung jawab
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orang tua adalah membesarkan, mendidik, dan mengasuh anak-anaknya di rumah agar
lebih membentuk kepribadiannya (Mutiah, 2012).

C. Emosional Keluarga. Ketiga pasang narasumber ini juga membagi waktu dalam
bekerja dan secara bergantian memiliki tugas untuk mengajar anak di rumah. Berikut
kutipan wawancara singkat:

“Yaaa kadang berdua kadang sendiri saja. Kadang ada soal-soal
bapaknya yang mengajar, kalau bapaknya tidak paham, ibunya yang
mengajar, jadinya bergantian untuk mengajar anak...”

Menurut Fauziah (2021), di era Pandemi Covid-19 orang tua juga diharapkan
berperan sebagai guru utama bagi anak-anaknya, sesuai dengan ketetapan pemerintah
bahwa peran orang tua sangat diperlukan untuk mendukung pembelajaran anak di
rumah. Rahayu et al (2021) juga menyatakan bahwa orang tua memiliki peran yang
penting sebagai pendidik, penjaga, pembimbing, pengembang, dalam proses mengajar
anak di rumah.

A. Temuan Baru

Kesulitan Mengatur Waktu

Proses pembelajaran yang biasa dilakukan guru di sekolah kini telah
dipindahkan ke dalam ruangan oleh kebijakan pemerintah dengan bantuan orang tua
untuk mencegah penyebaran virus Covid-19. Banyak yang terjadi pada orang tua
selama masa Pandemi Covid-19 dan mengajar anak di rumah. Dalam kondisi seperti
ini, sulit bagi orang tua untuk mencurahkan waktu saat bekerja dan mengajar anak-
anaknya. Kesulitan mengatur waktu adalah temuan baru dari penelitian ini dalam
konteks adaptasi orang tua selama pandemi. Berikut adalah kutipan singkat dari
wawancara.

Mungkin hanya lebih ke pembagian waktu saja, adanya kesulitan

pembagian waktu sebelum corona itu saja... ”

“Kendalanya hanya lebih ke waktu saja, terutama dalam hal

pembagian waktu kerja dan mengajar anak belajar di rumah,

yang tadinya tugas guru di sekolah kini dilimpahkan sepenuhnya

ke orang tua di rumah, yahhh tinggal melihat situasi saja untuk

membantu anak belajar...”

Menurut Mustarsyida (2021), orang tua merasa sulit untuk menyeimbangkan
waktu dalam mengajar anak dan waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan
pekerjaan rumah pada saat yang sama, hal ini membuat pembelajaran kurang efektif
dan menyebabkan anak-anak terlambat mengumpulkan tugas sekolah. Kuswanto,
Kemalasari, dan Fadillah (2020), meskipun orang tua sering menunda waktu belajar,
mereka tetap berupaya untuk memastikan anaknya belajar secara akademis dan
mandiri dari kegiatan anak lain. Sulitnya membagi waktu tidak menghalangi orang tua
untuk mengajar anaknya selama pembelajaran online.

SIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ketiga narasumber mengalami

perubahan pada saat mengajar anak di rumah berdasarkan ciri-ciri adaptif seperti
kematangan emosi, kematangan intelektual, kematangan sosial, dan rasa tanggung jawab.
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Selain perasaan menyenangkan seperti kedekatan antara orang tua dan anak, tiga pasang
orang tua juga mengalami perasaan negatif seperti frustasi dalam mengasuh anak dan
ketidaksabaran untuk mengajar. Orang tua juga mengatakan bahwa menjadi dekat dengan
anak-anaknya dan tahu apa yang mereka miliki. Selain itu, hubungan antara orang tua,
guru di sekolah, dan orang tua siswa lain terjalin dengan baik, bahkan ketika mengajar
anak di rumah, orang tua juga melibatkan anggota keluarga lainnya dalam proses
mengajar.

Ketiga narasumber dalam penelitian ini mengalami berbagai hal yang berkaitan
dengan faktor ini, antara lain penerimaan dan penolakan orang tua anak, pengembangan
rasa percaya diri secara mandiri, pengembangan kemampuan pemecahan masalah,
pengembangan hobi, kecintaan membaca dan minat budaya. Orang tua juga
memperhatikan kegiatan belajar anak dan kehangatan hubungan antara ayah dan ibu.
Pada ketiga faktor masing-masing subtema tersebut tidak semuanya dialami oleh setiap
narasumber, namun beberapa poin dialami oleh narasumber lainnya, diantaranya adalah
responden pertama yang hanya mengalami menerima penolakan orang tua anak dan
berkembangnya anak, kemampuan untuk mandiri dan bergantung. Narasumber kedua
mengalami kecintaan membaca dan minat budaya, pengembangan hobi, dan perhatian
orang tua terhadap minat belajar anak. Informan ketiga hanya mengalami intensitas
kehadiran orang tua dalam keluarga.

Pada akhir penelitian ini, penulis menemukan informasi baru tentang tantangan
yang dihadapi orang tua dalam menyesuaikan kebutuhan untuk mengajar anak di rumah.
Karena kurangnya waktu untuk membantu anak dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru di sekolah, bahkan orang tua pun terlambat dalam mengumpulkan
tugas sekolah anaknya. Sehubungan dengan hal tersebut, ketiga pasangan informan
tersebut mengalaminya, sehingga peneliti mengklasifikasikannya sebagai temuan baru
terkait kesulitan mengatur waktu.
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